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Waspada Aksi
Mirip Kilitih

DI Jogja masih saja ada perilaku
seperti klitih, mencelakai orang lain
tanpa alasan jelas. Hal ini dialami
Asep Taryanto (51) warga Miati,
Sleman saat mengemudikan mobil-
nya Jumat dinihari lalu di Jalan AM
Sangaiji Jogja. Sebelum belok ke
Selokan Mataran, ia berpapasan de-
ngan pengendara motor, dan tanpa
diduga pengendara melempar batu
ke mobilnya hingga kaca depan pec-
ah. Tak hanya itu, pecahan kaca itu
mengenai istriyang duduk di samp-
ingnya. a

Sementara Asep Taryono merasa-
kan sakit di bagian dada
Pengendara motorkabur usai kejadi-
an. Kasus tersebut masih ditangani
kepolisian. Pelaku sungguh tak men-
genal kemanusiaan. Padahal saat
+ itu, Asep baru mengantarkan istri
berobat karena asmanya kambuh
Namun karena saat itu dokter se-
dan tidak praktik, Asep pulang hing-
ga mengalami kejadian naas. ¢

Peristiwa itu terjadi sekitar pukul
03.30, yakni saat lalu lintas di sekitar
lokasi relatif sepi. Lantas apa motif
pelaku melempar kaca mobil dan
melukai pasutr ini ? Lagi-lagi tidak je-
las, persis seperti perilaku Kiitih yang
melakukan penganiayaan tanpa se- ‘

bab atau motifjelas.

Aksi semacam ini jauh lebih mem-
bahayakan ketimbang aksi lainnya,
karena korban sama sekali tak me-
miliki persiapan untuk menghindar.
Apakah pelaku hanya iseng ?
Kalaupun iseng, sungguh kelewatan, |
apalagi sasarannya adalah orangsa- |
kit yang justru membutuhkan perto-
longan segera.- Pelaku  bukannya
menolong, melainkan malah menam-
bah kesengsaraan.

Diakui, selama ini kejahatan seper-
ti ini sulit diantisipasi. Aparat ke-
polisian sering mengimbas masyara-
kat untuk tidak pergi tengah malam
atau dini hari, apalagi melewati tem-
pat yang sepi. Namun bagi Asep
Taryanto, hal ini tak bisa dihindari,
karena sang istri harus segera dio-
bati lantaran asménya kambuh
Bukannya mendapat obat, namun
malah petaka akibat tindakan orang
tak bertanggung jawab.

Polisi memang tidak selalu ada di
lokasi ketika kejahatan terjadi, se-
hingga pefaku: leluasa’ kabur dan
bukan tidak mungkin akan mengu-
langi perbuatannya. Inilah perlunya?
penegakan hukum sebagai alat pen-
jera atau bikin orang jera. Namun,
menjadi tidak ada artinya bila pelaku
kabur ~alias tidak ketangkap.
Sebenamnya, sesaat setelah kejadi-
an; aparat Polresta Yogya dan Poires
Sleman langsung ke lokasi, namun
pelaku keburu kabur:

Alangkah baiknya di tempat-tem-
pat_strategis dipasangi kamgra
CCTV, sehingga setiap ada kejadian
{pisa terdeteksi. Begitu pula setiap
ads kejahatan, ada rekamannya Se-
hindga memudahkan polisi mengi-
dentifikasi pelaku dan menangkap-
nya (Hudono)d
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